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 إِنَّ لِتَعَارَفوُا ۚ ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُم مِّن ذكََرٍ وَأنُثَىٰ وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَ بَائِلَ 
ۚ  اللَّهِ  عِندَ  أَكْرَمَكُمْ  خَبِي   عَلِيم   اللَّهَ  إِنَّ  أَتقَْاكُْ  

Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah  

ialah orang yang paling bertakwa.  

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti. 

 

 

 ".إِنَّ أَكْمَلَ الْمُؤْمِنِيَن إِيماَناً أَحْسَنُ هُمْ خُلُقًا"
Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya." (HR. Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

 

Zamroni, 2024, Kontekstualisasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi Sosial Pada Siswa MTs Agung Alim Blado Batang. Tesis, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr.H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag.  

 

Kata Kunci: Aqidah Akhlak, kontekstualisasi pembelajaran, toleransi sosial, 

pendidikan karakter 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontekstualisasi pembelajaran Aqidah 

Akhlak dalam penguatan nilai-nilai toleransi sosial di MTs Agung Alim Blado. 

Fokus penelitian meliputi implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak, upaya 

kontekstualisasi materi, serta dampaknya terhadap penguatan nilai toleransi sosial 

siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Subjek penelitian meliputi guru Aqidah Akhlak, siswa, pimpinan madrasah dan 

orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Agung Alim Blado telah mengintegrasikan nilai-nilai toleransi 

sosial dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Kontekstualisasi dilakukan 

melalui adaptasi materi sesuai konteks lokal, penggunaan metode pembelajaran 

interaktif, dan evaluasi yang komprehensif. Dampak pembelajaran terlihat dari 

peningkatan sikap toleran dan penghargaan siswa terhadap keragaman. Tantangan 

yang dihadapi meliputi keberagaman latar belakang siswa dan keterbatasan 

sumber daya. Namun, dukungan kebijakan madrasah dan respons positif siswa 

menunjukkan efektivitas pendekatan yang digunakan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kontekstualisasi pembelajaran Aqidah Akhlak berperan 

penting dalam penguatan nilai-nilai toleransi sosial. Implikasinya, diperlukan 

pengembangan kurikulum yang responsif, peningkatan kapasitas guru, dan 

dukungan institusional yang berkelanjutan untuk memaksimalkan efektivitas 

pembelajaran dalam membentuk karakter siswa yang toleran. 
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ABSTRACT 

 

 

Zamroni, 2024, Analysis of the Contextualization of Aqidah Akhlak Learning in 

Strengthening Social Tolerance Values Among Students at MTs Agung Alim 

Blado Batang. Thesis, Islamic Education Study Program, Postgraduate Program, 

K.H. Abdurrahman Wahid University, Pekalongan. Supervisors: I. Prof. Dr. H. 

Ade Dedi Rohayana, M.Ag., II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Keywords: Aqidah Akhlak, learning contextualization, social tolerance, character 

education 

 

This study aims to analyze the contextualization of Aqidah Akhlak learning in 

strengthening social tolerance values at MTs Agung Alim Blado. The research 

focuses on the implementation of Aqidah Akhlak learning, efforts to contextualize 

the material, and its impact on strengthening students' social tolerance values. The 

research method used is descriptive qualitative, with data collection techniques 
through observation, interviews, and document studies. The subjects of the study 

include Aqidah Akhlak teachers, students, madrasah leaders, and parents. The 

results show that Aqidah Akhlak learning at MTs Agung Alim Blado has 

integrated social tolerance values into the curriculum and learning process. 

Contextualization is carried out by adapting the material to the local context, using 

interactive learning methods, and conducting comprehensive evaluations. The 

impact of learning is reflected in the increased tolerance and appreciation of 

students for diversity. Challenges faced include the diversity of students' 

backgrounds and limited resources. However, the support of madrasah policies 

and positive student responses indicate the effectiveness of the approach used. 

This study concludes that the contextualization of Aqidah Akhlak learning plays 

an important role in strengthening social tolerance values. The implication is the 

need for responsive curriculum development, enhancement of teacher capacity, 

and sustainable institutional support to maximize the effectiveness of learning in 

shaping tolerant student characters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Dalam era globalisasi yang semakin kompleks dan dinamis, masyarakat 

Indonesia dihadapkan pada tantangan keberagaman yang kian mengemuka. 

Keberagaman tersebut bukan hanya menyangkut perbedaan etnis, bahasa, 

dan budaya, tetapi juga perbedaan keyakinan dan cara pandang dalam 

menjalani kehidupan. Di tengah keragaman ini, nilai-nilai toleransi menjadi 

komponen penting dalam menjaga harmoni sosial dan kedamaian 

masyarakat. Menumbuhkan nilai-nilai toleransi sosial menjadi tantangan 

tersendiri, khususnya di lingkungan pendidikan, di mana sekolah memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik sejak usia dini. 

  Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai salah satu institusi pendidikan 

Islam di Indonesia berperan dalam membentuk karakter siswa yang 

berlandaskan pada ajaran Islam. Di MTs, salah satu mata pelajaran yang 

sangat relevan untuk mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai moral serta 

sikap sosial yang positif adalah Aqidah Akhlak. Mata pelajaran ini tidak 

hanya berfokus pada aspek keimanan dan etika personal, tetapi juga 

menyentuh pada aspek sosial, seperti toleransi, yang merupakan salah satu 

nilai inti dalam ajaran Islam. Konsep toleransi dalam Islam bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang saling menghormati dan menghargai 
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perbedaan, serta menjaga perdamaian dan keharmonisan dalam lingkungan 

sosial. 

  Namun, pada kenyataannya, implementasi pembelajaran Aqidah 

Akhlak sering kali masih berfokus pada aspek kognitif, dengan penekanan 

pada hafalan dan pemahaman teori semata, tanpa memperhatikan 

kontekstualisasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 

siswa kurang mampu menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam pelajaran tersebut, termasuk nilai-nilai toleransi sosial. MTs 

Agung Alim Blado Batang, sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki 

tanggung jawab untuk tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan 

agama, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai sosial yang relevan dengan 

konteks kehidupan mereka, terutama nilai toleransi. 

  Kontekstualisasi pembelajaran Aqidah Akhlak sangat penting dalam 

upaya menanamkan nilai-nilai toleransi sosial pada siswa. Melalui 

pendekatan yang kontekstual, pembelajaran Aqidah Akhlak dapat 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi sosial yang nyata di sekitar siswa, 

sehingga nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya menjadi hafalan, tetapi 

benar-benar tertanam dalam sikap dan perilaku mereka. Konteks sosial di 

lingkungan Blado, Batang, yang masyarakatnya juga beragam, menuntut 

adanya pendekatan pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai toleransi 

agar para siswa mampu beradaptasi dengan baik dalam masyarakat yang 

heterogen.  
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Lebih jauh lagi, kontekstualisasi pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

penanaman nilai toleransi sosial di MTs Agung Alim diharapkan mampu 

mencetak generasi muda yang tidak hanya memiliki pemahaman agama 

yang baik, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut 

dalam interaksi sosial mereka. Dengan demikian, siswa MTs tidak hanya 

menjadi individu yang religius, tetapi juga menjadi agen perdamaian yang 

mampu merajut harmoni di tengah keberagaman masyarakat. 

 Kontekstualisasi merupakan proses memberikan konteks atau latar 

belakang pada sesuatu agar dapat dipahami dengan lebih baik. Ini 

melibatkan penempatan informasi, peristiwa, atau konsep ke dalam 

kerangka yang lebih besar atau situasi yang lebih luas, sehingga 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan relevan. 

Dalam konteks pendidikan, kontekstualisasi merujuk pada 

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang dialami 

siswa. Hal ini membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai yang 

diajarkan, seperti toleransi sosial, dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Kontekstualisasi dalam pendidikan juga mencakup penggunaan contoh-

contoh yang relevan dengan pengalaman siswa, diskusi tentang isu-isu 

aktual, dan keterkaitan materi dengan kehidupan masyarakat. 

Interaksi antara siswa, guru, dan materi pendidikan dalam lingkungan 

tertentu merupakan proses pembelajaran. Ini adalah bantuan yang diberikan 

guru untuk membantu siswa memperoleh informasi dan keterampilan, 

mengembangkan kebiasaan dan kemampuan, serta mengembangkan sikap 
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dan keyakinan. Belajar, secara sederhana, adalah proses membantu siswa 

dalam belajar secara efisien. Belajar adalah proses yang sulit. Intinya, 

belajar adalah upaya profesional yang mengharuskan guru untuk 

menggabungkan teknik mengajar yang mendasar dan merancang lingkungan 

belajar yang produktif. Ini lebih dari sekadar memberikan pengetahuan. 

(Mashudi, Toha, 2007:3). Oleh karena itu, guru harus membangun 

lingkungan yang mendukung dan menggunakan metode pengajaran yang 

menarik perhatian siswa. 

Dalam buku Lestari, Thames dan Thomson menegaskan bahwa nilai 

merupakan aspek penting dalam kehidupan yang memengaruhi perilaku 

individu. Nilai merupakan pendapat pribadi yang berfungsi sebagai standar 

perilaku dan keyakinan. Nilai dipelajari melalui keluarga, budaya, dan 

lingkungan sekitar. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai peta jalan untuk 

pengambilan keputusan dan menyampaikan kepada orang lain apa yang dihargai 

oleh individu tersebut. Individu dapat menghabiskan waktu, uang, dan energi 

mentalnya untuk kegiatan yang dianggap berharga (Putri, R. E., 2018:12). 

Nilai merupakan kumpulan keyakinan atau perasaan yang diyakini 

sebagai identitas, memberikan ciri khas pada pola pikir, emosi, keterkaitan, 

dan perilaku. Oleh karena itu, sistem nilai dapat menjadi standar universal 

yang dipercayai, baik yang diambil dari kondisi objektif maupun berasal 

dari keyakinan, perasaan kolektif, atau identitas yang dianugerahkan oleh 

Allah Swt. Hal ini kemudian menjadi perasaan kolektif, peristiwa bersama, 
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atau identitas universal yang selanjutnya menjadi pedoman umum dalam 

syariat (Ahmadi dan Salimi, 2008:202). 

Pendidikan karakter adalah suatu proses penanaman nilai-nilai positif 

pada diri peserta didik, termasuk nilai-nilai moral dan sosial seperti 

toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab (Lickona, 1991). Teori ini 

menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam berbagai mata 

pelajaran, termasuk Aqidah Akhlak, untuk membentuk karakter siswa yang 

toleran dan berakhlak mulia. Pendidikan karakter berfokus pada pembiasaan 

nilai-nilai luhur yang dapat diintegrasikan melalui proses pembelajaran 

kontekstual (Lickona, 2004). 

Toleransi sosial adalah sikap atau tindakan yang menghargai perbedaan 

dalam latar belakang, keyakinan, dan budaya dalam masyarakat. Ketika sikap 

ini ditanamkan sejak dini, anak akan memahami bahwa keberagaman 

bukanlah penghalang dalam berinteraksi sosial. (Zainal Asril, 2010:77). 

Toleransi sosial adalah kemampuan untuk menerima dan menghargai 

perbedaan dalam masyarakat (Dahrendorf, 2001). Menurut Dahrendorf, 

toleransi muncul dari kesadaran bahwa setiap individu dan kelompok 

memiliki hak untuk mempertahankan identitas dan keunikannya masing-

masing. Teori ini penting dalam mengajarkan nilai-nilai sosial melalui mata 

pelajaran Aqidah Akhlak agar siswa mampu berinteraksi dengan masyarakat 

majemuk secara harmonis. 

Kohlberg (1984) mengemukakan bahwa perkembangan moral 

seseorang berlangsung dalam tahap-tahap tertentu, mulai dari kepatuhan 
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pada aturan eksternal hingga penghayatan nilai moral sebagai kesadaran 

pribadi. Dalam konteks penelitian ini, teori perkembangan moral dapat 

menjadi acuan untuk menilai dan memfasilitasi perkembangan toleransi 

sosial siswa melalui pendekatan pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Diperlukan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

Pembelajaran Aqidah Akhlak diposisikan dalam lingkungan kelas untuk 

mengajarkan nilai-nilai toleransi sosial kepada siswa. Mengingat lingkungan 

ini, sejumlah alasan penting tentang perlunya melakukan studi 

kontekstualisasi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Agung Alim Blado 

akan dibahas. 

Pertama, Salah satu asas utama Islam yang harus dijunjung tinggi dan 

ditegakkan dalam kehidupan sehari-hari adalah toleransi sosial. Sebagai 

sekolah yang berupaya membentuk akhlak dan karakter siswa, MTs Agung 

Alim Blado harus memastikan bahwa Pembelajaran Aqidah Akhlak yang 

diajarkan secara kontekstual memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang gagasan toleransi sosial. 

Kedua, Siswa di MTs Agung Alim Blado mungkin menghadapi 

kesulitan dan dinamika tertentu dalam menumbuhkan toleransi sosial karena 

lingkungan sosial mereka. Analisis kontekstualisasi Aqidah Akhlak 

Learning akan membantu dalam menyoroti elemen-elemen penting yang 

harus diperhatikan ketika mengajarkan anak-anak tentang cita-cita toleransi 

sosial. Hal ini dapat membantu para pendidik dalam membuat kurikulum 

dan strategi pengajaran yang sesuai dengan realitas sosial siswa mereka. 
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Ketiga, Efektivitas metode dan taktik pengajaran yang digunakan 

untuk memperkuat nilai-nilai toleransi sosial dapat dinilai oleh MTs Agung 

Alim Blado melalui analisis kontekstual Pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Penelitian ini mengungkap seberapa besar pengaruh pelajaran Aqidah 

Akhlak terhadap persepsi dan pemahaman siswa tentang toleransi sosial. 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah memainkan peran penting 

dalam membentuk karakter siswa, terutama dalam memperkuat nilai-nilai 

sosial seperti toleransi. Namun, di MTs Agung Alim Blado, terdapat 

kesenjangan yang nyata antara tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak yang 

menekankan pentingnya nilai-nilai toleransi sosial dan praktik yang terjadi di 

lapangan. Berdasarkan observasi awal, beberapa siswa di madrasah ini masih 

menunjukkan perilaku yang tidak mencerminkan sikap toleransi, seperti 

kurangnya penghargaan terhadap perbedaan pendapat, rendahnya kerjasama 

antar siswa, dan sikap acuh tak acuh terhadap lingkungan sosial mereka. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun materi Aqidah Akhlak telah 

diajarkan, internalisasi nilai-nilai toleransi belum tercapai secara optimal. 

Kondisi ini memunculkan pertanyaan tentang efektivitas pendekatan 

pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Agung Alim Blado. Apakah materi yang disampaikan sudah 

dikontekstualisasikan dengan baik sehingga relevan dan dapat diaplikasikan 

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka? Masalah ini menjadi 

krusial mengingat MTs Agung Alim Blado merupakan lembaga pendidikan 

yang berfungsi tidak hanya untuk mentransfer ilmu, tetapi juga untuk 
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membentuk karakter siswa agar mampu hidup berdampingan secara 

harmonis dalam masyarakat yang majemuk. Dengan demikian, analisis 

lebih mendalam diperlukan untuk mengidentifikasi bagaimana 

kontekstualisasi pembelajaran Aqidah Akhlak dapat diperkuat untuk 

mencapai tujuan penguatan nilai-nilai toleransi sosial di madrasah ini. 

Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak dikontekstualisasikan dalam 

pendidikan di lembaga tersebut. Berdasarkan latar belakang yang disebutkan 

di atas, peneliti merasa termotivasi untuk melakukan penelitian dan perlu 

melakukan analisis tambahan tentang kontekstualisasi pembelajaran Aqidah 

Akhlak dalam memperkuat nilai-nilai toleransi sosial pada siswa MTs 

Agung Alim Blado Batang. Diharapkan penelitian ini akan membantu 

menciptakan pembelajaran agama Islam yang lebih efektif yang akan 

membantu siswa meningkatkan nilai-nilai toleransi sosial mereka. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan kontekstualisasi peningkatan nilai toleransi sosial pada 

siswa MTs Agung Alim Blado berikut ini dapat ditemukan berdasarkan latar 

belakang permasalahan saat ini: 

1. Proses Pembelajaran Aqidah Akhlak masih kurang dalam penguatan 

nilai-nilai toleransi sosial pada siswa MTs Agung Alim Blado. 

2. Perlunya kontekstualisasi Pembelajaran Aqidah Akhlak untuk 

penguatan nilai-nilai toleransi sosial pada siswa MTs Agung Alim 

Blado. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 

kesalahpahaman, tidak menyimpang dari pokok bahasan penelitian, dan 

memperjelas pokok bahasan yang akan dibahas. Oleh karena itu, peneliti 

membatasi penelitian ini pada: 

1. Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Penguatan Nilai-Nilai Toleransi 

Sosial pada Siswa MTs Agung Alim Blado. 

2. Kontekstualisasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Penguatan Nilai-

Nilai Toleransi Sosial pada Siswa MTs Agung Alim Blado. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan diorganisasikan ke dalam beberapa rumusan 

masalah dan dikaji secara lebih rinci, dengan beberapa latar belakang ini 

menawarkan jalur yang lebih jelas dan lebih terarah. Oleh karena itu, 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak dalam penguatan nilai-nilai 

toleransi sosial pada Siswa MTs Agung Alim Blado? 

2. Bagaimana kontekstualisasi pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

penguatan nilai-nilai toleransi sosial pada siswa MTs Agung Alim Blado? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis Pembelajaran Aqidah Akhlak: Tujuan pertama dari penelitian 
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ini adalah untuk menganalisis bagaimana proses pembelajaran Aqidah 

Akhlak dalam penguatan nilai-nilai toleransi sosial pada siswa MTs 

Agung Alim Blado. Ini mencakup metode pembelajaran yang 

digunakan, materi yang diajarkan, dan bagaimana siswa merespons 

proses pembelajaran tersebut. 

2.  Menganalisis Kontekstualisasi Pembelajaran Aqidah Akhlak: Tujuan 

kedua adalah untuk menganalisis bagaimana kontekstualisasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak dalam penguatan nilai-nilai toleransi sosial 

pada siswa MTs Agung Alim Blado. Ini mencakup bagaimana guru 

menghubungkan materi ajar dengan kehidupan nyata siswa, dan 

bagaimana hal ini mempengaruhi pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

toleransi sosial oleh siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini akan memberikan gambaran 

yang komprehensif dan jelas tentang bagaimana mengajarkan Aqidah 

Akhlak kepada siswa dan mengontekstualisasikannya dapat membantu 

mereka mengembangkan nilai-nilai toleransi sosial. Lebih jauh, diharapkan 

bahwa temuan penelitian ini akan menjadi panduan bagi para pendidik dan 

lembaga pendidikan karena mereka menciptakan metode pengajaran yang 

lebih efisien dan relevan untuk memenuhi tuntutan siswa mereka. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a.  Mengembangkan Teori Pembelajaran: Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran, 
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khususnya dalam konteks pembelajaran Aqidah Akhlak dan 

penguatan nilai-nilai toleransi sosial. 

b.  Menambah Referensi Ilmiah: Hasil penelitian ini dapat berfungsi 

sebagai referensi ilmiah bagi peneliti lain yang memiliki minat pada 

topik yang sama atau berkaitan. 

c.  Mengisi Kekosongan Penelitian: Penelitian ini dapat mengisi 

kekosongan penelitian dalam konteks kontekstualisasi pembelajaran 

Aqidah Akhlak dalam penguatan nilai-nilai toleransi sosial. 

2. Kegunaan Praktis 

a.  Strategi Pembelajaran yang Lebih Efektif: Hasil penelitian ini dapat 

digunakan oleh guru dan pihak sekolah untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran Aqidah Akhlak yang lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan siswa. 

b.  Penguatan Nilai Toleransi Sosial: Penelitian ini dapat membantu 

dalam penguatan nilai-nilai toleransi sosial pada siswa, yang sangat 

penting dalam membentuk karakter siswa yang toleran dan dapat 

hidup berdampingan dalam masyarakat yang plural. 

c.  Peningkatan Kualitas Pendidikan: Secara umum, penelitian ini dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan, khususnya 

dalam konteks pembelajaran Aqidah Akhlak dan penguatan nilai-

nilai toleransi sosial. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1  Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mempelajari tentang Aqidah 

Akhlak di MTs Agung Alim Blado dapat dikatakan bahwa: 

7.1.1 Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Penguatan Nilai-Nilai Toleransi 

Sosial di MTs Agung Alim Blado dapat disimpulkan bahwa: 

 Tujuan pembelajaran: Tujuan Aqidah Akhlak di MTs Agung 

Alim Blado adalah untuk mengembangkan karakter moral siswa 

dengan mendidik mereka untuk memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip Islam dan bersikap toleran terhadap orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan karakter sama pentingnya 

dengan kualitas kognitif dalam pembelajaran. 

 Materi yang diajarkan: Materi mencakup ajaran tentang 

kerukunan, saling tolong-menolong, dan sikap moderat dalam 

menghadapi perbedaan. Hal ini menunjukkan bagaimana kurikulum 

Aqidah Akhlak menggabungkan konsep toleransi sosial yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

 Peran guru: Guru berfungsi sebagai fasilitator dalam 

menciptakan suasana kelas yang inklusif, mendorong diskusi, dan 

refleksi. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan pedagogis yang 

aktif dan partisipatif dalam pembelajaran. 
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 Pendekatan Kontekstual: Pembelajaran dilakukan dengan 

mengaitkan nilai-nilai yang diajarkan dengan realitas kehidupan 

siswa, serta mencontoh teladan Nabi Muhammad SAW. Ini 

menunjukkan bahwa kontekstualisasi materi sangat penting untuk 

membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna. 

 Evaluasi Pembelajaran: Evaluasi dilakukan berdasarkan 

perubahan sikap dan perilaku siswa di samping kemampuan kognitif 

mereka. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran diukur 

dari dampaknya terhadap sikap sosial siswa. 

 Dampak Pembelajaran: Dampak dari pembelajaran 

menunjukkan bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak memiliki dampak 

signifikan terhadap perilaku sosial siswa, dengan peningkatan sikap 

toleran dan penghargaan terhadap keragaman. 

 7.1.2 Kontekstualisasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi Sosial dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 

    Guru melakukan adaptasi materi untuk konteks sosial-

budaya lokal, menggunakan contoh dari tokoh lokal dan tradisi 

positif. Ini menunjukkan pentingnya relevansi materi dengan konteks 

siswa untuk meningkatkan pemahaman. 

  Penyesuaian pembelajaran dilakukan untuk menghadapi 

tantangan sosial yang dihadapi siswa, seperti mengidentifikasi tantangan 

sosial dan menggunakan metode interaktif. Ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran harus responsif terhadap kebutuhan siswa. 
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  Tujuan evaluasi adalah untuk mengukur seberapa baik siswa 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip toleransi sosial. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pemeriksaan menyeluruh dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran. 

  Guru menghadapi tantangan seperti keberagaman latar belakang 

siswa dan keterbatasan sumber daya. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

ada upaya untuk mengkontekstualisasikan materi, tantangan tetap ada 

yang perlu diatasi. 

  Respons siswa terhadap pembelajaran yang dikontekstualisasikan 

umumnya positif, dengan peningkatan minat dan pemahaman. Ini 

menunjukkan bahwa siswa merespons baik terhadap metode 

pembelajaran yang relevan dan interaktif. 

  Kebijakan madrasah mendukung kontekstualisasi melalui 

pengembangan kurikulum dan pelatihan guru. Ini menunjukkan bahwa 

dukungan institusional penting untuk keberhasilan pembelajaran. 

 7.2  Implikasi 

 Dari simpulan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang relevan: 

 7.2. 1. Pengembangan Kurikulum: Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam, khususnya di bidang Aqidah Akhlak, agar lebih menekankan 

pada pembentukan karakter siswa yang toleran melalui pendekatan 

kontekstual yang relevan dengan kondisi sosial budaya di 

sekitarnya. 



101 
 

 
 

 7.2.2  Kebijakan Pendidikan Madrasah: Temuan ini mendukung perlunya 

kebijakan madrasah yang lebih inklusif dan berorientasi pada 

pendidikan karakter, khususnya dalam mempromosikan toleransi 

sosial di kalangan siswa. Dukungan dari pihak madrasah sangat 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menghargai 

perbedaan dan mengembangkan sikap empati. 

 7.2.3  Peningkatan Kompetensi Guru: Implikasi lainnya adalah pentingnya 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola kelas dan 

mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif serta berbasis 

pengalaman. Guru memerlukan pelatihan yang lebih lanjut agar 

mampu menyampaikan nilai-nilai toleransi secara lebih efektif. 

 7.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

 7.3.1  Peningkatan Program Pelatihan Guru: Disarankan agar madrasah 

bekerja sama dengan pihak terkait untuk meningkatkan program 

pelatihan bagi guru Aqidah Akhlak dalam mengajarkan nilai-nilai 

toleransi. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan metode 

pembelajaran kontekstual dan pengembangan aktivitas yang 

mempromosikan toleransi sosial di kalangan siswa. 

 7.3.2  Penguatan Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Mengingat 

pentingnya nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sosial, madrasah 

sebaiknya melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses 
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pendidikan toleransi ini. Partisipasi orang tua melalui kegiatan yang 

mendukung pembelajaran di rumah dapat memperkuat pemahaman 

siswa mengenai toleransi sosial. 

 7.3.3  Pengembangan Evaluasi Berbasis Sikap: Perlu ada sistem evaluasi 

yang tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif 

siswa, khususnya terkait sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Observasi dan evaluasi ini dapat dilakukan dalam bentuk proyek 

sosial atau kegiatan ekstrakurikuler yang relevan. 
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